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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang kerja 

 Praktikan memula kerja profesi di PT Ecindo, praktikan memulai perjalanan 

kerja profesi di bawah Divisi KOL (Key Opinion Leader) dengan peran sebagai 

Business Development Internship. Dalam posisi ini, praktikan bertanggung jawab 

untuk mengembangkan hubungan dengan para pemimpin pendapat kunci di 

platform TikTok serta mencari peluang-peluang kemitraan yang strategis. Sebagai 

bagian dari Divisi KOL, praktikan terlibat dalam kegiatan-kegiatan peningkatan 

brand awareness dan promosi produk melalui kolaborasi dengan para KOL yang 

relevan di industri. 

Cara kerja Business Development di PT Ecindo, khususnya dalam konteks 

fokus pada TikTok, melibatkan pemahaman yang mendalam tentang dinamika 

platform tersebut. PT Ecindo melakukan analisis pasar yang cermat untuk 

mengidentifikasi tren dan peluang di platform TikTok, serta membangun strategi 

pemasaran yang sesuai dengan karakteristik dan demografis pengguna TikTok. 

Selain itu, PT Ecindo juga aktif dalam menjalin hubungan dengan para KOL yang 

memiliki pengaruh besar di TikTok, dengan tujuan untuk menciptakan kemitraan 

yang saling menguntungkan. 

Melalui pendekatan proaktif dan kolaboratif dalam Business Development, 

PT Ecindo berhasil menjadikan TikTok sebagai salah satu kanal pemasaran yang 

efektif bagi klien-klien PT Ecindo. PT Ecindo memanfaatkan berbagai fitur dan alat 

yang disediakan oleh TikTok untuk mengoptimalkan kinerja kampanye 

pemasaran, mulai dari kreator konten hingga penggunaan iklan berbayar. Dengan 

demikian, PT Ecindo mampu memberikan solusi yang inovatif dan efisien bagi 

klien-klien PT. Ecindo dalam mencapai tujuan pemasaran mereka di platform 

TikTok. 

Berikut ini merupakan bidang kerja yang dilakukan oleh praktikan selama 

melakukan kerja profesi sebagai Business Development dibawah departemen 

KOL PT Ecindo Commerce Consulting: 
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1. Melakukan Screening Data dan Contact calon klien 

2. Membuat MoU hubungan antara klien dengan KOL 

3. Membuat Invoice Persetujuan untuk kebutuhan klien 

4. Mensosialisasikan Pitch Desk PT Ecindo Commerce Consulting 

kepada calon klien 

 

3.2 Pelaksanaan Kerja 

Selama periode Kerja Profesi dari 5 Januari hingga 4 April 2024, praktikan 

telah mengalokasikan total kurang lebih 312 jam untuk kegiatan tersebut. 

Jadwal kerja praktikan ditetapkan pada hari Senin hingga Jumat, dimulai dari 

pukul 09.00 hingga 18.00 setiap hari kerja, yang berarti praktikan bekerja 

selama 8 jam setiap hari. Penting untuk dicatat bahwa sistem kerja yang 

diterapkan adalah Hybrid, yang berarti praktikan tidak diharuskan berada di 

kantor sepanjang jam kerja. Sebaliknya, mereka diminta untuk siaga dan siap 

bertugas ketika dibutuhkan, terutama dalam konteks membuat sesuatu atau 

menangani tugas tertentu. Jadwal ini telah ditetapkan oleh unit Business 

Development, yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan dinamika proyek 

yang sedang berlangsung. 

Selama menjalankan Kerja Profesi, praktikan aktif terlibat dalam berbagai 

kegiatan yang relevan dengan bidang yang dipelajari. Ini mencakup berbagai 

tugas dan proyek yang dirancang untuk memberikan pengalaman praktis dan 

pengetahuan mendalam dalam dunia kerja. Dari partisipasi dalam rapat tim 

dan presentasi proyek kepada klien, praktikan memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan mereka dan memperluas pemahaman mereka 

tentang praktik terbaik dalam industri. Dengan demikian, program Kerja Profesi 

menjadi platform yang berharga bagi praktikan untuk mempersiapkan diri 

mereka secara menyeluruh untuk karier profesional di masa depan. 

 

 

 



 

21 
 

Berikut ini merupakan pemaparan kegiatan atau tugas yang dilaksanakan 

oleh praktikan selama menjalani kerja profesi pada divisi Business 

Development di PT Ecindo Commerce Consulting: 

3.2.1 Melakukan Screening Data dan Contact calon client 

Seorang praktikan kerja profesi dalam bidang business development 

memiliki tugas untuk melakukan screening data dan menghubungi calon 

klien sebagai bagian dari strategi pengembangan bisnis atau penjualan. 

Proses screening data melibatkan pengecekan dan analisis data untuk 

memastikan informasi yang relevan dan akurat tentang calon klien dan 

KOL, yang kemudian digunakan untuk membangun hubungan bisnis yang 

efektif. Hal ini termasuk memverifikasi keakuratan data kontak, memahami 

kebutuhan dan minat calon klien, serta menilai potensi mereka sebagai 

klien yang menguntungkan.  

 

Gambar 3.1 Screening Data & Contact Client Project Furniture 

Sumber: Data Perusahaan 

Dalam konteks ini, gambar yang ditunjukkan adalah contoh dari sebuah 

spreadsheet pada aplikasi LARK yang digunakan khusus oleh setiap 

anggota dari PT Ecindo Commerce Consulting dalam melakukan tugas 

atau berkomunikasi satu sama lain. Spreadsheet yang digunakan oleh 

praktikan kerja profesi digunakan untuk melacak informasi tentang calon 

klien. Spreadsheet ini mencantumkan detail seperti nama pembuat konten, 

jumlah pengikut, kategori tarif, dan alamat. Informasi ini berguna untuk 

memahami skala dan relevansi setiap calon klien, yang nantinya dapat 
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membantu dalam menyusun pendekatan yang sesuai dan personal ketika 

menghubungi mereka untuk potensi kolaborasi atau penawaran bisnis. 

Dalam gambar 3.1 dijelaskan bahwa praktikan membuat screening data 

untuk client project furniture, praktikan membuat screening data KOL untuk 

client lain terutama untuk brand kecantikan yaitu SANEX dan Animate. 

Berikut ini merupakan contoh dari screening data untukk brand SANEX dan 

Animate: 

 

Gambar 3.2 Screening Data brand Animate 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Pada gambar 3.2 menunjukan list screening data KOL dari brand 

Animate yang dilakukan praktikan. Dalam mengumpulkan data tentang 

KOL, praktikan melakukan penelusuran online untuk informasi relevan, 

memantau aktivitas media sosial KOL, dan menggunakan data analisis 

untuk mengukur pengaruh mereka. Wawancara dan survei dapat 

memberikan wawasan tambahan, sementara kerjasama dengan agen 

spesialis dan akses ke database khusus memperkaya proses 

pengumpulan data. Semua ini dilakukan dengan mematuhi etika dan 

peraturan privasi, dengan tujuan akhir untuk memilih KOL yang paling 

sejalan dengan nilai dan tujuan brand Animate. 
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Gambar 3.3 Screening data brand SANEX 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Setelah proses pengumpulan dan analisis data KOL untuk brand 

Animate, gambar 3.3 mungkin menampilkan hasil serupa untuk brand 

SANEX. Dalam konteks ini, praktikan akan menggunakan metodologi yang 

sama untuk mengumpulkan data tentang KOL yang terkait dengan SANEX, 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan dan dapat diandalkan. 

Gambar tersebut bisa menunjukkan bagaimana KOL SANEX dipilih 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, seperti pengaruh di media 

sosial, kesesuaian dengan nilai brand, dan kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan target pasar SANEX. Proses seleksi ini penting 

untuk membangun kemitraan yang kuat antara KOL dan SANEX, yang 

pada akhirnya akan mendukung strategi pemasaran dan promosi brand. 

 

3.2.2 Membuat MoU hubungan antara Client dengan KOL 

Sebagai praktikan kerja profesi di PT Ecindo Commerce Consulting, 

tanggung jawab praktikan meliputi menyusun Memorandum of 

Understanding (MoU) antara PT Ecindo Commerce Consulting dengan 

projek yang telah dilaksanakan selama ini yaitu meliputi tiga brand yang 

berbeda, yaitu "Project Furniture", "SANEX", dan "Animate". MoU ini 

bertujuan untuk menetapkan kerangka kerjasama yang jelas dan 

terstruktur antara PT Ecindo Commerce Consulting dan brand-brand 
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tersebut, serta untuk memastikan bahwa semua pihak terlibat memahami 

dan setuju dengan persyaratan dan ekspektasi yang ada. 

Dalam penyusunan MoU, praktikan akan menguraikan dengan rinci 

beberapa aspek penting. Pertama, praktikan akan menjelaskan secara 

terperinci tujuan dari kerjasama ini, misalnya peningkatan visibilitas merek, 

peningkatan penjualan, atau penciptaan konten yang menarik bagi 

audiens. Selanjutnya, praktikan akan merinci ruang lingkup kerjasama, 

termasuk aktivitas atau layanan yang akan disediakan oleh PT Ecindo 

Commerce Consulting kepada setiap brand, seperti strategi pemasaran, 

produksi konten, atau kolaborasi acara. 

Selain itu, MoU juga akan memuat tanggung jawab masing-masing 

pihak, baik dari PT Ecindo Commerce Consulting maupun dari brand-brand 

tersebut, agar semua tahu dengan jelas apa yang diharapkan dari mereka. 

Selanjutnya, praktikan akan menetapkan jadwal dan durasi kerjasama, 

serta kompensasi atau manfaat yang akan diterima oleh setiap pihak 

sebagai imbalan atas kontribusi dan partisipasi mereka dalam kerjasama 

ini. 

Tidak ketinggalan, MoU juga akan mencakup hak dan kewajiban 

masing-masing pihak serta ketentuan pembatalan yang diperlukan untuk 

memberikan perlindungan hukum yang cukup dan menghindari 

ketidakpastian di masa depan. Dengan merinci semua aspek ini secara 

jelas dalam MoU, kami berharap dapat mencapai kesepakatan yang saling 

menguntungkan dan menjalankan kerjasama dengan efektif sesuai 

dengan visi dan misi kedua belah pihak, serta menciptakan hubungan yang 

berkelanjutan dan produktif di masa depan. 

Berikut ini merupakan salah satu contoh Memorandum of 

Understanding (MoU) yang dibuat oleh praktikan untuk brand Animate, 

Sanex, dan lainnya, mungkin mencakup kerangka kerjasama antara 

perusahaan dan KOL, termasuk tujuan kolaborasi, ruang lingkup 

pekerjaan, hak dan kewajiban kedua belah pihak, serta detail finansial dan 

logistik. MoU ini bertujuan untuk memastikan bahwa kedua belah pihak 

memiliki pemahaman yang jelas tentang ekspektasi dan tanggung jawab 
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mereka dalam kemitraan tersebut. Praktikan bertanggung jawab untuk 

merancang MoU ini dengan cermat, memastikan bahwa semua aspek 

penting tercakup dan disepakati sebelum kerjasama dimulai, sehingga 

membantu meminimalisir kesalahpahaman dan memperkuat hubungan 

antara brand dan KOL:  

 

Gambar 3.4 Contoh MoU brand Animate 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

Sebagai praktikan di PT Ecindo Commerce Consulting, praktikan 

berhasil menyelesaikan total 81 Memorandum of Understanding (MoU) 

antara Perusahaan PT Ecindo dan berbagai brand. Hasil ini merupakan 

gabungan dari beberapa brand yang dibuat oleh praktikan. Proses ini 

melibatkan komunikasi intensif, negosiasi cermat, dan pemenuhan 

persyaratan yang ditetapkan. Melalui pengalaman ini, saya mengasah 

kemampuan komunikasi, negosiasi, dan manajemen waktu, serta berharap 

kontribusi saya memperkuat hubungan kerjasama dengan mitra bisnis 

yang terjalin dengan PT Ecindo Commerce Consulting. 

 

3.2.3 Membuat Invoice Persetujuan untuk kebutuhan Client 

Selama praktikan menjalankan kerja profesi di PT Ecindo Commerce 

Consulting, praktikan memiliki pengalaman dalam membantu kepala divisi 

dalam membuat faktur, Berikut adalah contoh faktur yang dibuat 

menggunakan Microsoft Excel, yang digunakan dalam konteks profesional 

untuk meminta pembayaran dari klien atas barang atau jasa yang 
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disediakan. Faktur ini mencakup informasi penting seperti nama dan 

alamat klien, detail jasa yang diberikan, serta informasi pembayaran 

termasuk jumlah yang harus dibayar dan cara pembayaran. Penggunaan 

Excel memungkinkan penyajian data yang rapi dan terorganisir, 

memudahkan pengelolaan keuangan dan akuntansi. 

 

Gambar 3.5 Contoh Quotation Invoice PT Ecindo Commerce Consultiing 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

Dalam gambar 3.5, dapat melihat bagaimana praktikan membuat 

secara detail informasi dalam faktur yang diatur secara sistematis dan 

profesional. Ini termasuk rincian kuantitatif dan harga per item, subtotal, 

dan total setelah pajak, yang semua ditampilkan dalam format yang jelas 

dan mudah diikuti. Terdapat juga ruang untuk tanda tangan sebagai bukti 

persetujuan dan validitas dokumen. Faktur ini tidak hanya berfungsi 

sebagai permintaan pembayaran tetapi juga sebagai rekaman penting 

dalam dokumentasi keuangan perusahaan, menunjukkan penerapan 

praktik bisnis yang baik dan akuntansi yang akurat. Praktikan mendapatkan 

pengalaman dalam membuat invoice yang dapat berguna dalam 

perusahaan manapun. 
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3.2.4 Mensosialisasikan Pitch Desk PT Ecindo Commerce Consulting 

kepada calon client 

Selama melaksanakan kerja profesi pada PT Ecindo Commerce 

Consulting, Praktisi diberikan kesempatan untuk mensosialisasikan 

langsung kepada client melalui media Google Meeet. Seorang praktikan 

yang terlibat dalam bidang Business Development di bawah naungan divisi 

Key Opinion Leader (KOL) memiliki peran yang krusial dalam 

mengembangkan bisnis perusahaan. Mereka tidak hanya bertanggung 

jawab untuk mengejar pelanggan baru, tetapi juga terlibat dalam 

memperkuat hubungan dengan klien yang sudah ada. Tugas pokok 

praktikan meliputi analisis mendalam terhadap pasar, identifikasi peluang 

bisnis baru, dan pemetaan tren industri yang berkembang. 

Di samping itu, praktikan juga berperan dalam menyusun pitch deck, 

sebuah presentasi visual yang mencerminkan esensi perusahaan serta 

menyoroti keunggulan produk atau layanan yang ditawarkan. Kolaborasi 

dengan tim KOL sangat penting dalam memastikan bahwa pitch deck tidak 

hanya informatif, tetapi juga mampu membangun minat dan kepercayaan 

calon klien. Proses ini melibatkan komunikasi yang persuasif dan efektif, 

baik dalam pertemuan tatap muka maupun presentasi daring. 
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Gambar 3.6 Pittchdeck PT Ecindo Commerce Consulting 

Sumber: Data Perusahaan 

Melakukan Sebagai praktikan di PT Ecindo Commerce Consulting, 

saya memiliki kesempatan untuk mempresentasikan pitch deck kepada 

calon klien kami. Dalam presentasi ini, praktikan diberikan kesempatan 

untuk ikut dalam menjelaskan tentang Perusahaan dari PT Ecindo 

Commerce Consulting yang berfokus pada inovasi dan solusi bisnis 

terdepan. Layanan utama dari PT Ecindo Commerce Consulting meliputi 

konsultasi strategis, pengembangan bisnis, dan analisis pasar yang 

mendalam. Keunggulan kami terletak pada pendekatan yang disesuaikan 

untuk setiap klien, penggunaan teknologi terbaru, dan tim ahli yang 

berpengalaman. Dalam Pitchdeck tersebut juga menggambarkan brand-

brand yang telah berkolaborasi dalam projek yang dibuat oleh PT Ecindo 

Commerce Consulting, yang menunjukkan kepercayaan dan kredibilitas 
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dalam layanan dari perusahaan. Untuk paket layanan yang PT Ecindo 

tawarkan memiliki berbagai opsi yang kompetitif dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan spesifik klien, memastikan nilai terbaik untuk investasi 

para calon client. Setelah pitchdeck yang dilakukan kepada calon client, 

praktikan juga melakukan pendekatan secara langsungmelalui pesan teks. 

 

Gambar  3.7 Contoh pesan yang dikirimkan kepada calon client 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.7 merupakan contoh dari cara praktikan melakukan 

pendekatan terhadap brand calon client yang telah di screening 

sebelumnya dan telah melakukan sosialisasi pitchdeck 

 Praktikan melakukan percakapan ini mencakup sapaan, perkenalan, 

dan diskusi tentang strategi pemasaran di media sosial. Praktikan  

memperkenalkan diri dan Perusahaan yang dibawa untuk menawarkan 

keahlian dalam strategi pemasaran media sosial, dengan fokus pada 

peningkatan kesadaran merek dan keterlibatan di platform tersebut. 

Percakapan tersebut merupakan contoh komunikasi antara praktikan dan 

calon klien, di mana praktikan berusaha menarik minat klien dengan 
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menawarkan layanan pemasaran yang spesifik. Ini menunjukkan 

pentingnya komunikasi yang efektif dan presentasi yang meyakinkan 

dalam membangun hubungan dengan calon klien. Jika ada pertanyaan 

atau diskusi lebih lanjut yang ingin Anda lakukan, saya siap membantu. 

3.3 Kendala Yang Dihadapi 

Praktikan yang melaksanakan kerja profesi di PT Ecindo Commerce 

Consulting mungkin menghadapi sejumlah kendala yang perlu dihadapi 

dengan bijak dan kreatif. Berikut ini merupakan kendala yang dihadapi 

praktikan selama melaksanakan kerja profesi di bidang Business Development 

di bawah naungan divisi KOL pada PT Ecindo Commerce Consulting: 

a. Permasalahan jaringan  

Selama menjalani praktik kerja profesi di PT Ecindo, praktikan 

mengalami beberapa kendala yang memengaruhi kinerjanya. Salah 

satu masalah yang sering dia hadapi adalah terkendala dalam jaringan 

saat berada di kantor, yang dapat mengganggu produktivitasnya.  

b. Menyelaraskan waktu kerja dengan kegiatan lain 

Sebagai praktikan yang menjalani kerja hybrid, praktikan juga 

menghadapi kesulitan dalam menyelaraskan waktu kerja dengan 

ketersediaannya. Hal ini dapat membuatnya merasa tertekan dan 

kehilangan keseimbangan antara kehidupan kerja dan kegiatan lain 

seperti jadwal kuliah maupun organisasi yang di ikuti. Karena 

ketersediaan dari pembimbing ataupun rekan kerja dapat terbilang 

sering dadakan, hal tersebut merupakan bagian dari salah satu kendala 

yang dialami praktikan. 

c. Kurangnya informasi Jobdesc 

Dalam melaksanakan jobdesc sebagai intern pada PT ecindo, 

Praktikan seringkali kebingungan mengenai jobdesc yang harus 

dikerjakan, karena kurangnya pemberitahuan atau arahan yang jelas. 

Hal ini dapat menyebabkan praktikan melakukan tugas yang tidak 

efektif atau bahkan melewatkan tugas yang seharusnya dilakukan.  
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3.4 Solusi Mengatasi Kendala  

 Meskipun menghadapi berbagai kendala ketika melaksanakan kerja 

profesi, praktikan terus berusaha mengurangi kesalahan dan kelemahan agar 

kualitas kerjanya dapat meningkat. Kegiatan kerja profesi adalah syarat 

penting untuk lulus, sehingga menjadi motivasi bagi praktikan untuk 

memberikan yang terbaik selama pelaksanaan kerja profesi. Berikut adalah 

cara mengatasi kendala-kendala yang muncul selama praktikan menjalankan 

kerja profesi: 

a. Mengatasi Permasalahan Jaringan 

 Praktikan di PT Ecindo Commerce Consulting dapat mengatasi 

masalah jaringan dengan bekerja sama dengan pembimbing ataupun 

rekan lainya untuk memastikan koneksi yang stabil. Jika masalah 

berlanjut, menggunakan solusi alternatif seperti hotspot pribadi atau 

mencari lokasi dengan koneksi yang lebih baik bisa menjadi pilihan. 

b. Menyelaraskan Waktu Kerja dengan Kegiatan Lain 

Untuk mengatasi kesulitan dalam menyelaraskan waktu kerja dengan 

kegiatan lain, praktikan bisa menciptakan jadwal yang fleksibel dan 

mengkomunikasikan kepada pembimbing atau rekan kerja praktikan 

terkait informasi kegiatan yang dilakukan agar menghindari konflik 

jadwal dan memastikan keseimbangan antara kerja dan kegiatan yang 

dilakukan. 

c. Mengatasi Kurangnya Informasi Jobdesc 

Praktikan harus proaktif dalam meminta klarifikasi tentang jobdesc dari 

supervisor. Membuat daftar tugas dan meminta umpan balik secara 

berkala dapat membantu praktikan memahami tanggung jawab mereka 

dan meningkatkan efektivitas kerja. 

Dengan menerapkan strategi ini, praktikan di PT Ecindo Commerce 

Consulting dapat mengurangi kendala yang dihadapi, meningkatkan 

produktivitas, dan memastikan bahwa mereka dapat memberikan kontribusi 

yang berarti dalam bidang Business Development di divisi KOL. 
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3.5 Pembelajaran Yang Dapat Diperoleh  

Setelah menyelesaikan Kerja Profesi di divisi KOL PT Ecindo Commerce 

Consulting, praktikan mendapatkan wawasan mendalam tentang Business 

Development. Berikut ini merupakan pembelajaran yang di dapat praktikan 

selama melaksanakan Kerja profesi di PT Ecindo Commerce Consulting: 

a. Mengaplikasikan konsep-konsep manajemen dalam 

melaksanakan kerja profesi. 

Sebagai praktikan yang bekerja di divisi Business Development di 

bawah divisi KOL pada PT Ecindo Commerce Consulting, penerapan 

ilmu manajemen dapat sangat penting untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Misalnya, praktikan dapat menggunakan konsep 

manajemen strategis untuk mengembangkan rencana bisnis KOL yang 

komprehensif, termasuk menetapkan tujuan, mengidentifikasi sumber 

daya yang dibutuhkan, dan menentukan langkah-langkah tindakan 

yang spesifik sehingga dapat menguntuk pihak pihak terkait. Selain itu, 

pengetahuan tentang manajemen pemasaran dapat membantu 

Perusahaan dari wirausahwan yang merancang strategi pemasaran 

yang tepat untuk meningkatkan visibilitas merek dan mencapai target 

audiens. Hal tersebut dapat membantu wirausahawan yang merupakan 

client dari PT Ecindo meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Dalam konteks divisi KOL, manajemen hubungan dapat menjadi kunci 

keberhasilan. perusahaan dapat menerapkan prinsip-prinsip 

manajemen hubungan dengan KOL, seperti membangun dan 

memelihara hubungan yang baik, berkomunikasi secara efektif, dan 

memahami kebutuhan dan kepentingan mereka. Manajemen 

hubungan juga memperkuat cara praktikan, Perusahaan, client, dan 

KOL dalam membangun kepercayaan satu sama lain. Selain itu, 

manajemen waktu dan prioritas juga penting untuk memastikan Anda 

dapat mengelola berbagai tugas dan tanggung jawab dengan efisien, 

terutama dalam lingkungan kerja yang dinamis seperti dalam industri 

konsultasi. 

Dengan menerapkan ilmu manajemen dalam kegiatan kerja profesi, 

praktrikan telah dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 
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pekerjaan yang dilakukan baik bagi Perusahaan maupun bagi 

praktikan, serta memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana prinsip-prinsip manajemen dapat diterapkan dalam konteks 

bisnis yang nyata. Hal ini tidak hanya akan membantu praktikan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dengan lebih baik selama melaksanakan 

kerja profesi, tetapi juga akan membekali praktikan dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang berharga untuk karir praktikan di 

masa depan. 

b. Meningkatkan pemahaman tentang industri konsultasi. 

Pemahaman yang mendalam tentang industri konsultasi dapat 

memberikan pengaruh positif yang signifikan pada praktikan, terutama 

dalam pengembangan karir mereka di masa depan. Dengan 

memahami secara mendalam bagaimana industri konsultasi 

beroperasi, praktikan dapat mengembangkan wawasan yang lebih baik 

tentang proses bisnis dan strategi yang efektif dalam lingkungan bisnis 

yang kompleks. 

Selain itu, pemahaman tentang industri konsultasi pada PT Ecjndo 

Commerce Consulting juga dapat membantu praktikan dalam 

mengasah keterampilan dalam manajemen marketing yang dibutuhkan 

dalam industry konsultasi, seperti keterampilan analisis, komunikasi, 

dan bagaimana caranya mengembangkan sebuah bisnis melalui. 

Dengan memahami tren pasar dan praktik terbaik dalam industri 

konsultasi, praktikan dapat mengidentifikasi peluang bisnis potensial 

dan mengembangkan strategi yang inovatif untuk memenuhi 

kebutuhan klien. 

Selain itu, pemahaman yang baik tentang industri konsultasi juga dapat 

membantu praktikan untuk membangun jaringan profesional yang kuat 

dengan para profesional dan perusahaan terkemuka dalam industri 

tersebut. Hal ini dapat membuka pintu untuk peluang kerja dan 

kolaborasi di masa depan, serta memperluas cakupan pengetahuan 

dan pengalaman praktikan dalam industri konsultasi secara 

keseluruhan. 

c. Membantu Memahami Perkembangan Tren dan Algoritma Sosial 

Media 
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Memahami bagaimana algoritma dan tren platform media sosial, 

terutama konten yang ada di dalam Aplikasi TikTok, berubah secara 

konstan adalah kunci bagi praktikan dalam menjalankan kerja profesi. 

PT Ecindo Commerce Consulting memiliki specialist Management 

pada aplikasi TikTok, hal ini membuat praktikan belajar bagaimana 

algoritma beroperasi dan bagaimana beradaptasi dengan tren terbaru, 

sehingga dapat menjaga visibilitas konten yang dikelola oleh 

perusahaan. 

d. Memahami pentingnya etika profesional dan menjaga standar 

tinggi dalam semua aspek kerja. 

Melalui kerja profesi, praktikan memiliki kesempatan untuk memahami 

pentingnya etika profesional dan menjaga standar tinggi dalam semua 

aspek kerja, termasuk dalam hubungan dengan klien yang bekerja 

sama dengan PT Ecindo Commerce Consulting. Etika profesional 

dalam hubungan dengan klien melibatkan sikap hormat, integritas, dan 

transparansi dalam setiap interaksi. Dengan mempraktikkan etika ini, 

praktikan dapat membangun hubungan yang kuat dan saling 

menguntungkan dengan klien, yang pada gilirannya dapat membawa 

kepercayaan, kemitraan yang berkelanjutan, dan referensi positif di 

masa depan. 

Selain itu, menjaga standar tinggi dalam pelayanan kepada klien 

membantu mempertahankan hubungan yang baik dan mencapai hasil 

yang memuaskan, dengan fokus pada mengidentifikasi kebutuhan dan 

memberikan solusi berkualitas tinggi. Dengan demikian, praktikan 

dapat memperkuat reputasi perusahaan sebagai mitra yang handal dan 

profesional dalam industri konsultasi. 

 

e. Menambah Wawasan Tentang Dunia Kerja 

Melalui pelaksanaan kerja profesi di PT Ecindo Commerce Consulting, 

praktikan dapat memperoleh pengalaman berharga di dunia kerja. 

Pengalaman ini memberikan wawasan mendalam tentang cara 

beradaptasi di lingkungan kerja khususnya dalam industri konsultasi 

yang berfokus pada TikTok. Selama kerja profesi, praktikan memiliki 

kesempatan untuk memperoleh pengetahuan baru yang relevan 



 

35 
 

dengan industri tersebut. Selain itu, praktikan juga dapat menemukan 

apakah profesi ini sesuai dengan kemampuan dan potensi yang 

dimilikinya saat ini. 

 


